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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

       Dari penelitian yang telah dilakukan terhadap hadis Sunan al-Nasa>’i >, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hadis tentang binatang ternak bisa mendengar siksa kubur merupakan hadis 

s{ahi>h Lidza>tihi. Kualitas hadis riwayat al-Nasa>’i >tentang binatang ternak bisa 

mendengar siksa kubur ini terdiri dari para perawi yang muttasil sanad-nya, 

adil perawinya, dhabit dan tidak adanya shaz} dan‘illat. 

2. Maksud dari binatang ternak bisa mendengar siksa kubur adalah sebagai 

berikut: 

a) Adanya dua perempuan Yahudi yang datang kepada Aisyah sambil  

meminta sesuatu dan Aisyah memberikannya. Lalu mereka berkata ahli 

kubur itu sedang disiksa dalam kuburnya, tetapi Aisyah tidak 

mempercayainya. Kemudian Nabi Muhammad membenarkan hal tersebut 

dengan mengatakan Siksa tersebut bisa didengar oleh binatang ternak. 

b) Adanya Pendapat yang mengatakan tidak adanya siksa kubur. Namun dari 

hasil pelacakan ini, mengungkapkan al-Baha>im yang berarti binatang yang 

berkaki Empat seperti: Sapi, Kuda, Kambing. Dimana binatang ini bisa 

mendengar siksa kubur. Dalam Hal ini binatang ternak bisa mendengar 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

81 
 

siksa kubur ini juga bukan hanya pada zaman Nabi saja. Akan tetapi juga 

sampai pada saat ini. 

B. Saran  

1. Hendaknya para pembaca meyakini bahwa siksa kubur bisa didengar oleh siksa 

kubur benar-benar ada karena sudah jelas mut}awa>tir. Lebih dari itu, siksa 

kubur bisa didengar binatang ternak perlu diyakini akan keberadaannya karena 

itu termasuk kekuasaan Allah SWT. 

2. Hasil akhir dari penelitian ini belum sepenuhnya sempurna, mungkin ada yang 

tertinggal atau bahkan terlupakan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan 

penelitian ini dapat dilanjutkan dan dikaji ulang yang tentunya lebih teliti, kritis 

dan juga lebih mendetail, agar dapat menambah wawasan bagi masyarakat. 

 

 

 


